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ABSTRACT

Mardhotillah Putri Iskandar. 2018. Increasing the respiratory ability of deaf children
by way of blowing exercises at SLB Negeri 2 Padang

One of important function of breathing mechanism is producing the voice. Some
of deaf children have been able to control their respiration well and some have not
able when they produced a voice or a sound. In the meantime, when we teach an oral
to deaf childrean we need a good control of the respiration so the voice or the sound
who came out from their mouth can be heard. Then the problem that will discuss in,
“Do the blowing exercises will increasing the respiratory ability of deaf children?”.

This research is using the experimental research in the form of single subject
research who has design A-B-A. The subject of this research is a fifth grade deaf
student, male, and 11 years old. The data of this children will be measured by
recording the duration with stopwatch.

The result of this research was showed us that the control of the respiration was
increasing after intervention. This results are analyzed from direction and stability
tendencies who have improvement and overlapping data was 0%. So, it can be
concluded that the blowing exercices can increasing the respiratory ability of deaf
children.



ABSTRAK

Mardhotillah Putri Iskandar. 2018. Meningkatkan Kemampuan Pernapasan Anak
Tunarungu Melalui Latihan Meniup di SLB Negeri 2 Padang

Salah satu fungsi penting dari mekanisme bernapas adalah menghasilkan suara.
Sebagian anak tunarungu ada yang sudah mampu mengontrol pernapasan dengan
baik dan ada yang belum saat mengeluarkan bunyi atau suara. Sementara, ketika kita
mengajarkan oral kepada anak tunarungu membutuhkan kontrol pernapasan yang
baik agar suara atau bunyi yang di keluarkan anak dapat terdengar. Maka
permasalahan yang dibahas adalah, “Apakah latthan meniup dapat meningkatkan
kemampuan pernapasn anak tunarungu?”

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dalam bentuk Single
Subject Research yang berdesain A-B-A. Subjek penelitian ini adalah siswa
tunarungu kelas V SD, berjenis kelamin laki-laki dan berumur 11 tahun. Data
penelitian diukur menggunakan pencatatan durasi dengan stopwatch.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kontrol napas anak meningkat setelah
adanya intervensi. Hal ini dapat dilihat dari kecenderungan arah, estimasi
kecenderungan arah yang meninfkar dan overlap data adalah sebesar 0%. Jadi dapat
disimpulkan bahwa latihan meniup dapat meningkatkan kemampuan pernapasan anak

tunarungu.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bernapas merupakan proses pertukaran gas antara makhluk hidup
(organisme) dengan lingkungannya. Ketika menarik napas, makhluk hidup
memasukkan udara ke dalam tubuh. Udara mengandung gas yang disebut
oksigen. Makhluk hidup memerlukan oksigen untuk membantu kerja tubuh.
Udara yang di hirup msauk ke paru-paru membawa oksigen melalui pipa-pipa
kecil dan kemudian masuk ke aliran darah. Ketika menghembuskan napas,
paru-paru akan mengeluarkan udara yang telah terpakai.

Menghirup udara disebut juga dengan respirasi berperan untuk menukar
udara kedalam paru-paru. Mekanisme bernapas menghasilkan aliran udara
yang terkendali untuk berbicara, batuk, bersin, tersedu, tertawa, mengendus
dan menguap. Salah satu fungsi penting dari perangkat bernapas adalah
menghasilkan suara. Pola bernapas sangat berbeda saat kita berbicara. Karena
suara dihasilkan oleh aliran keluar udara dari paru-paru yang terkontrol,
seseorang akan menarik napas lebih cepat dan lebih dalam sebelum berbicara
agar memiliki lebih banyak waktu untuk menghasilkan suara.

Jika terjadi gangguan pada saluran pernapasan, maka pertukaran oksigen
dengan karbondioksida tidak dapat berlangsung normal dan hal ini akan
menimbulkan kesulitan-kesulitan dalam bernapas. Hal ini dialami oleh setiap

individu, termasuk anak tunarungu.



Anak tunarungu adalah anak yang kehilangan seluruh atau sebagian daya
dengarnya yang diakibatkan tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat
pendengaran. Jika dikaitkan dengan pernapasan bagi anak tunarungu, ada
sebagian anak yang sudah memiliki kemampuan bernapas dengan baik dan
ada yang belum mampu untuk mengontrol pernapasannya dengan baik saat
mengeluarkan bunyi atau suara. Anak tunarungu yang kehilangan
kemampuan mendengarnya baik sebagian ataupun keseluruhan berpengaruh
pada kemampuan bicaranya, dimana anak mendapatkan informasi yang
sangat terbatas akan kata-kata yang akan diucapkan. Anak tunarungu
sebaiknya menguasai proses pernapasan yang baik dan benar agar dapat
mengontrol pernapasannya sehingga anak dapat memproduksi bunyi atau
suara dengan baik pula.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan dari bulan
September s/d Oktober 2017 Kelas IV B di SLB Negeri 2 Padang, di dalam
kelas tersebut terdapat dua orang siswa, dimana anak mengalami hambatan
pendengaran, yaitu tunarungu. Penulis melakukan pengamatan saat siswa di
dalam kelas dan di luar kelas dan wawancara dengan guru kelas. Saat
pengamatan di dalam kelas, penulis melihat anak tidak mengeluarkan suara
dengan jelas, ketika anak di minta guru kelas untuk mengulanginya dan
memberitahukan anak untuk mengeluarkan suara lebih lantang, anak bisa
mengeluarkan suaranya dengan bimbingan guru. Setelah guru mendekati anak

dan melakukan perbaikan pada satu anak, anak tersebut dapat mengeluarkan



suaranya dengan lebih lantang dari sebelumnya. Begitu pula dengan anak
yang satunya.

Saat penulis mengamati anak di luar kelas, penulis mengamati anak lebih
sering berkomunikasi dengan temannya yang memiliki hambatan yang sama
menggunakan bahasa isyarat tanpa bersuara atau mengucapkannya secara
langsung (tanpa melakukan oral).

Hasil pengamatan dan wawancara menunjukkan bahwa siswa selalu
menggunakan bahasa isyarat dalam berkomunikasi, anak belum dapat
mengucapkan kata dengan jelas, dan anak masih kurang dapat mengontrol
pernapasannya dengan baik. Anak juga dapat mengikuti apa yang gurunya
katakan jika di minta untuk mengucapkan satu kata dengan bimbingan
gurunya. Kendala yang dihadapi guru ketika mengajarkan artikulasi anak
salah satunya adalah karena kurang tersedianya alat yang mendukung.

Asesmen yang penulis lakukan terkait dengan pernapasan ditemukan
bahwa anak memiliki kontrol napas yang belum baik. Ketika anak diminta
untuk meniup lilin dengan jarak 15 cm, anak bisa meniup lilin tersebut setelah
tiga kali meniup, ketika anak diminta untuk menghembuskan napas melalui
sedotan, penulis mencoba untuk merasakan hembusan napas anak di ujung
sedotan yang lain dan penulis merasakan hembusan napas anak yang keluar
kurang kuat. Saat anak diminta untuk meniup sobekan kertas yang berjarak
30 cm tersebut tidak pindah dari tempatnya, begitu pula ketika anak meniup
sobekan kertas dengan jarak 30 cm dengan menggunakan sedotan. Penulis

juga menghitung panjang napas anak dengan menggunakan stopwatch, dan



panjang napas anak berdurasi 4 detik, sedangkan pada anak normal seusianya
berdurasi 12 detik.

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk melatih kontrol pernapasan
bagi anak tunarungu adalah melalui latihan meniup bola pingpong. Dimana
latihan meniup juga merupakan warming up atau pemanasan saat latihan
artikulasi. Latihan ini mudah dilakukan dan dapat dilakukan sebagai media
saat pembelajaran ataupun sebagai selingan jika anak mulai jenuh dengan
proses pembelajaran yang sedang berlangsung sehingga dapat memiliki
manfaat yang baik terhadap anak. Latihan ini juga memiliki pengaruh yang
positif terhadap kontrol pernapasan karena cara ini baik untuk melatih
pernapasan.

Berdasarkan uraian di atas, melihat anak memiliki kontrol napas yang
tidak kuat, dan kurang baik dimana kontrol pernapasan ini sangat diperlukan
saat latihan artikulasi, maka penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan
siswa ini dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Pernapasan Anak

Tunarungu Melalui Latihan Meniup di SLB Negeri 2 Padang”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan dapat
diidentifikasi sebagai berikut:
1. Anak memiliki kontrol napas yang kurang baik
2. Anak belum dapat mengucapkan huruf vocal dengan satu napas

3. Anak belum dapat mengucapkan kata dengan jelas



4. Anak memiliki panjang napas dengan durasi 4 detik

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini terarah, penulis membatasi masalah pada upaya
meningkatkan kemampuan pernapasan, dalam hal ini di batasi pada kontrol
pernapasan anak sehingga anak dapat memiliki kemampuan pernapasan

dengan durasi yang lebih panjang dengan cara meniup bola pingpong

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian ini yaitu: “Apakah melalui latihan meniup
dapat meningkatkan kemampuan pernapasan anak tunarungu di SLB Negeri 2

Padang?”

E. Asumsi Penelitian
Asumsi yang mendasari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Anak tunarungu dapat di tingkatkan kontrol pernapasannya.

2. Anak tunarungu dapat meniup bola pingpong.

F. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan bahwa meniup bola
pingpong dapat meningkatkan kemampuan pernapasan anak tunarungu di

SLB Negeri 2 Padang



G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai
pihak, antara lain :
1. Penulis
Menambah pengetahuan dan wawasan dalam penyusunan karya tulis
ilmiah dengan baik dan benar. Melatih kemampuan dalam mengasesmen
serta menganalisis perlakuan yang akan diberikan kepada siswa yang
terkait dengan permasalahan siswa. Serta memberikan pengalaman dan
wawasan dalam melakukan penelitian pendidikan.
2. Guru
Memberikan pengetahuan dan wawasan kepada guru tentang
bagaimana melatih pernapasan anak agar anak lebih memiliki napas yang
lebih panjang.
3. Orangtua
Sebagai gambaran tentang kemampuan anak serta pengetahuan bagi
orang tua untuk dapat melatih anak agar memiliki napas yang lebih
panjang.
4. Mahasiswa
Sebagai pengetahuan, wawasan, acuan, serta sebagai sumber
informasi dan perbandingan bagi mahasiswa yang berniat untuk

melanjutkan penelitian ini.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan analisi data dalam kondisi dan analisis data antar kondisi yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pernapasan dapat
ditingkatkan melalui latihan meniup. Pengamatan dilakukan sebanyak 13 Kali,
lima kali pengamatan pada kondisi baseline (A;) dengan durasi panjang napas
dalam satu kali hembusan pelan cukup pendek, dengan kecenderungan arah
menurun dan data yang diperoleh bersifat tidak stabil.

Kondisi intervensi (B) dengan menggunakan latihan meniup dilakukan
sebanyak lima kali pengamatan. Durasi napas anak kecenderungan arahnya sudah
mulai meningkat dan data bersifat tidak stabil. Kemudian kondisi baseline (Ay)
tidak diberikan intervensi saat latihan meniup bola pingpong diatas gelas yang
berisikan air dilakukan sebanyak 3 kali pengamatan. Durasi napas anak sudah
mulai panjang dengan kecenderungan arah dan data bersifat stabil. Sementara
persentase overlap data A; dengan B yaitu sebesar 0%, dan persentase overlap
data B dengan A; adalah sebesar 0%.

Analisis data tersebut menunjukkan bahwa hipotesisi diterima. Maka latihan
meniup menggunakan bola pingpong dapat meningkatkan kemampuan pernapasan

bagi anak tunarungu di SLB Negeri 2 Padang.
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B. Saran
Adapun saran dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru, agar dapat menggunakan latihan meniup menggunakan bola
pingpong yang diletakkan diatas air yang berisikan air sebagai salah satu cara
untuk proses awal (warming up atau pemanasan) untuk pernapasan sebelum
melakukan latihan artikulasi agar napas anak memiliki durasi yang lebih
panjang sehinggan memiliki dampak yang baik nanti setelah latihan artikulasi.

2. Bagi kepala sekolah, agar dapat menyarankan guru untuk menggunakan latihan
meniup dengan bola pingpong.

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat menjadikan penelitian ini sebagai
referensi untuk penelitian selanjutnya dengan kasus yang berbeda serta sebagai
informasi dalam memilih metode yang sesuai dengan kebutuhan dan

permasalahan siswa.
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